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ulis oleh dosen IAIN Pontianak ini, tidak lain adalah bentuk 
ikhtiar dalam menyelami hikmah dan pelajaran dari Rama-
dhan. Esei-esei dalam buku ini merupakan kumpulan esei 
yang sebelumnya telah terpublikasikan di Koran-koran lokal 
di Kalimantan Barat, seperti Pontianak Post, Rakyat Kalbar, 
dan Borneo Tribune. 

Terakhir, besar harapan kami buku ini dapat memberi-
kan manfaat bagi kita semua, khususnya bagi kita yang be-
ragama Islam.***

Dr. Rianawati, M.Ag
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menjadi momentum tepat untuk setiap muslim memulai 
untuk memperbaiki diri agar lebih dekat kepada Allah Swt.  

Kesejukan suasana Ramadhan, umat manusia dilatih 
untuk mengendalikan berbagai keinginan nafsunya. Ia 
ditundukkan, digembleng dan dibina dalam rangka taat dan 
mendahulukan kecintaan Rabbnya di atas segala-galanya. 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Akan merasakan 
manisnya iman, orang yang ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai 
agama, dan Muhammad sebagai Nabi.” (HR. Muslim). Hal ini jelas 
menandakan bahwa sebagai umat Islam kita dituntut untuk 
mampu memperbaiki diri, perlahan demi kesempurnaan; 
hal ini bisa dilakukan melalui puasa Ramadhan. Modal 
utama agar puasa yang dilakukan dapat secara maksimal 
dilakukan  adalah keimanan, keimanan menjadi syiar hidup.  
Setiap Muslim  hidup dan mati di atasnya, bergerak dan diam 
karenanya, ruku’ dan sujud dengannya, harap dan takut 
karenanya, cinta dan benci pun karenanya. Iman itulah yang 
menggerakkan persendian hidup berpuasa karena Allah. 

Sehingga momentum Ramadhan dengan ibadah 
puasanya, adalah kesempatan emas bagi orang yang merasa 
memiliki dosa di hadapan Tuhannya. Karena apabila dosa-
dosa itu tidak diampuni, tentulah ia akan membuahkan 
penyesalan, kesedihan, dan rasa takut kelak di hari 
pembalasan. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan karena iman dan mengharap 
pahala, akan diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu.” (HR. Bukhari 

dan Muslim)
Ramadhan merupakan waktu yang tepat dan 

dinantikan kehadirannya. Setiap muslim berpuasa 
Ramadhan, maka ia akan memperoleh kebahagiaan demi 
kebahagiaan berupa nikmat hidup yang tidak pernah ia 
dapatkan pada bulan-bulan lain. Kebahagiaan pertama 
adalah ketika seseorang berbuka puasa. Ketika berbuka, 
jiwa begitu ingin mendapat hiburan dari hal-hal yang dia 
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2

Menghadirkan Prestasi Tertinggi 
di Ramadhan

Oleh: JUNIAWATI 

BULAN puasa adalah ladang bagi umat Islam menanam 
amal seluas-luasnya. Selain merupakan titah wajib dari 

sang Khaliq, dibulan puasa ini pahala (reward ) dijanjikan 
oleh Allah SWT lebih besar.

Hal ini tentunya berawal dari semangat (ghirah) 
penuh suka cita ketika bulan ini hadir. Sebagaimana yang 
terlihat dari berbagai kegiatan yang digelar umat Islam di 
bulan ini. Mulai dari pawai takruf, tablik akbar, lalu bakti 
sosial ke panti-panti asuhan  untuk memberikan santunan, 
safari ramadhan, hingga berbuka puasa bersama anak 
yatim  hingga berbuka puasa bersama di masjid ikut pula 
menyemarakkan ramadhan.

Apa sebenarnya yang menggerakkan umat Islam 
menjalani puasa ramadhan hingga menjadi sedemikian 
semarak dilaksanakan ? Dalam kesempatan ini penulis 
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dengan sesama.
Ramadhan yang datangnya sekali dalam setahun 

ini, juga menjadi ruang khusus bagi umat Islam untuk 
memperbanyak komunikasi sosial yang selama ini membeku. 
Lantaran perilaku individualis lebih mendominasi kehidupan 
kita sehingga tak ada waktu kita untuk memikirkan orang lain. 
Demikian pula kondisi kita yang selama ini enggan bertegur 
sapa dan tak jarang kita juga dikuasai oleh sikap sombong, 
angkuh dan lainnya. Bersama ramadhan menjauhkan diri 
dari virus “enggan”. Enggan untuk tersenyum dan bersikap 
lemah lembut, termasuk enggan menyatakan bahwa kita 
bersedia membantu saudara kita yang membutuhkan. 
Ramadhan menjadi anti virus dalam menguatkan niat untuk 
membuka jalan komunikasi dalam setiap kesempatan dan 
berbagi dengan yang membutuhkan.

Akhirnya, ramadhan yang diharapkan menjadi 
bulan yang terbaik sepanjang hidup dapat diperoleh dan 
seyogyanya puasa ramadhan dapat menjadi motor penggerak 
dalam menciptakan seluruh aktivitas yang terbaik selepas 
ramadhan benar-benar dapat terlaksana. Amin.***
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3

Ramadhan Fasilitas Khusus 
Menjadi Mukmin Muttaqin

Oleh: FAIZAL AMIN

PUASA adalah sebuah keniscayaan bagi mahluk yang 
ingin berubah menjadi lebih baik.  Puasa adalah ritual 

atau ibadah yang telah dilakukan oleh umat manusia 
dalam berbagai bentuk dan tujuan; mulai dari yang bersifat 
spiritual seperti bertapa bagi orang yang ingin mendapatkan 
kesaktian, diet bagi yang ingin megendalikan berat badan 
sampai tujuan politik praktis seperti “mogok makan” yang 
dilakukan para demonstran.  Tidak hanya umat manusia, 
puasa juga  dilakukan makhluk ciptaan Allah SWT lainnya. 

Puasa biasa dilakukan sebagai salah satu bentuk ritual 
khusus untuk mewujudkan  tujuan khusus dan/ atau untuk 
mendapatkan derajat/ predikat khusus.  Seekor induk ayam 
menjalani “puasa” selama masa mengerami telurnya dengan 
bertujuan  untuk menetaskannya.  Demikian halnya dengan 









21

4

Nilai Ibadah Ramadhan 
di Mata Umat

Oleh: MALADI NOOR

ADA perbedaan yang menyolok antara Nabi Muhammad 
SAW, para sahabat dan kita para umatnya yang hidup 

dijaman sekarang, yakni dalam menyikapi amal shaleh. 
Rosulullah SAW dan para sahabat melihat amal shaleh 
adalah sebuah peluang dan kesempatan yang besar yang 
tak ternilai harganya sehingga saat-saat kehilangan peluang 
tersebut, mereka merasa sangat sedih karena mereka masih 
merasa belum optimal dalam mengisi peluang amal shaleh 
tsb. Sehingga tidaklah heran, manusia pilihan sekaliber 
Nabi Muhammad SAW yang sudah dijamin masuk surga dan 
diampuni segala dosanya masih rajin menunaikkan sholat 
malam, demikian juga para sahabatnya.  Lalu bagaimana 
dengan kita yang belum ada apa-apanya? 

Dalam menyongsong berakhirnya bulan Ramadhan 
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Rosulullah dan para sahabatnya menumpahkan kesedihan 
yang amat dalam, karena akan berlalunya sebuah 
kesempatan yang sangat besar untuk mendapatkan pahala 
yang berlimpah dari Allah SWT. Sehingga banyak diantara 
mereka menangis, takut, khawatir, kalau-kalau ditahun 
berikutnya tidak bisa lagi bertemu dengan bulan Ramadhan.  
Lalu bagaimana dengan kita umatnya yang sekarang ini ? 

Aneh tapi nyata, itulah yang terjadi ditengah umat 
Nabi Muhammad SAW sekarang ini. Kalau dulu Nabi dan 
para sahabatnya begitu sedih mengakhiri Ramadhan, kita 
umatnya yang sekarang malah merasakan kegembiraan yang 
amat sangat dalam meninggalkan bulan Ramadhan. Kita 
seakan merasa bebas dari kekangan yang telah membatasi 
diri kita dari makan, minum, bicara dan bergaul bebas. Kita 
seakan-akan sudah merasa cukup banyak beramal di bulan 
Ramadhan.  Akibatnya banyak diantara kita, pasca Ramadhan 
kembali tenggelam dalam lautan dosa dan kemaksiatan, 
kembali lagi pada keadaan sebelum ramadhan. Sehingga 
hasil pendidikan ‘madrasah’ Ramadhan selama satu bulan 
penuh tidak membekas sama sekali. Inilah orang-orang yang 
rugi. 

Kalau dulu dalam mengakhiri Ramadhan, Rosul rajin 
i’tikaf sebagaimana dalam hadits nya : KAANA RASULULLAH 
SAW  YA’TAKIFUL ‘ASYRAL  AWAAKHIRI MIN RAMADHANA 
HATTAA TAWAFFAAHULLAAHU ‘AZZA WAJALLA (bahwa 
Rasulullah SAW biasa melakukan i’tikaf sesudah tanggal dua 
puluh Ramadhan sehinga beliau meninggal dunia), kemudian 
diikuti oleh para sahabat. Kalau kita umatnya yang sekarang, 
pada akhir-akhir Ramadhan juga ikut sibuk, tapi sibuk 
ngurusi persiapan lebaran, pagi-pagi buta sudah sibuk 
dipasar ngurusin belanja. Memang tidak dilarang, berbelanja, 
ngurusin pakaian lebaran, kue-kue lebaran dsb, tapi yang 
lebih penting dari semua itu yakni dalam mengakhiri 
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Ramadhan kita semakin memanfaatkan kesempatan yang 
baik untuk beramal dan merenungi diri dihadapan Allah 
SWT.  

Dalam mengakhiri ramadhan, alangkah baiknya kalau 
kita tidak bosan-bosannya mengoreksi dan melakukan 
intropeksi kembali diri kita. Sudah seberapa jauhkah tenaga, 
pikiran, dan perasaan kita untuk menghidupkan ramadhan. 
Bagaimana target amalan-amalan kita yang sudah kita 
canangkan dan sejauhmana tingkat keberhasilan ibadah 
kita, bagaimana sikap istiqomah kita dalam menjaga amalan-
amalan Ramadhan ? semuanya kita jawab dengan jujur oleh 
hati kita masing-masing. 

Semangat ramadhan haruslah kita pelihara walaupun 
nanti ramadhan telah berakhir. Ini yang harus kita jaga 
dan kita wariskan kepada anak-anak kita. Begitu banyak 
pendidikan yang ada dalam ‘madrasah’ ramadhan bagi kita 
umat Islam. Oleh karena itu marilah kita pelihara nilai-
nilai istiqomah dalam iman, ibadah dan amal shaleh. Inilah 
semangat ramadhan dalam mengakhiri ramadhan.  Mudah-
mudahan kita dan keluarga kita senantiasa diberi kesabaran 
untuk menjaga semangat dan nilai-nilai yang terkandung 
dalam bulan suci ramadhan. Semoga amal ibadah kita selama 
ini diterima disisi Allah SWT dan dicatat sebagai amal shaleh 
yang akan kita nikmati nanti diakherat. Mudah-mudahan 
kita bisa bertemu pada bulan ramadhan berikutnya. 

Rasa syukur yang tak terhingga kita panjatkan kepada 
Sang Pencipta alam semesta dan seisinya, karena berkat 
kemurahan-Nyalah kita bisa melaksanakan puasa pada 
bulan Ramadhan tahun ini. 

Pada kesempatan yang berbahagia ini, marilah kita 
sama-sama merenungi kembali bagaimana ibadah puasa 
kita yang sudah dijalankan ini. Apakah puasa kita tahun ini 
lebih baik atau  sebaliknya dari tahun-tahun yang telah kita 
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lalui. Salam dan shalawat kita khaturkan kepada junjungan 
kita Nabi besar Muhammad SAW  karena beliaulah yang 
telah membawa kita umatnya dari alam jahiliyah ke alam 
islamiyah, mengubah kaum yang biadab menjadi kaum yang 
beradab, mereformasi kaum yang ingkar menjadi kaum 
yang bertauhid. Begitu besar pengorbanan beliau sehingga 
sampai akhir hayatnya kita umatnya masih diingat dalam 
kalbu sucinya. Semoga Allah SWT selalu memelihara dan 
melimpahkan rahmadNya kepada Junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW para keluarga, sahabat dan pengikutnya 
hingga akhir zaman. Amiin.***
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5

Memetik Hikmah di Bulan 
Ramadhan

Oleh: IBRAHIM MS

“JIKALAU umatku tahu (akan kemuliaan & keberkahan 
Allah) di bulan Ramadhan, niscaya mereka akan berharap 

seluruh bulan (dalam setahun) adalah (seperti) bulan 
Ramadhan” (Hadits).

Hadits di atas memberikan sebuah penegasan 
kepada kita betapa besarnya kemuliaan dan keberkahan 
bulan Ramadhan, sehingga setiap orang yang mengerti 
(kelebihannya) akan senantiasa mengharapkan kehadiran 
bulan yang penuh keberkahan dan kemuliaan itu. Karenanya, 
kita sering mendengar ungkapan bahwa Ramadhan 
adalah syahrul mubaraqah (bulan penuh keberkahan), 
syahrul ibadah (bulan penuh ibadah), syahrul shiam (bulan 
berpuasa), dan sebagainya.

Lantas, apa saja yang menjadikan bulan Ramadhan 
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Allah jualah kehidupan ini harus dijalankan. Disinilah 
prinsip hidup Ihsan/keihsanan menjadi identitas orang 
yang bertakwa, orang yang senantiasa berbuat kebajikan 
dalam suasana apapun, karena dia percaya Allah selalu 
mengawasinya, bahkan seakan-akan dia melihat Allah.

Ketiga, sebagai ibadah utama di bulan Ramadhan, 
puasa mengajarkan banyak nilai kehidupan bagi manusia, 
antara lain keikhlasan, kejujuran, kedisiplinan dan 
tenggang rasa. Puasa mengajarkan pentingnya keikhlasan 
dalam berbuat kebajikan dan beramal shaleh.  Prinsip ini 
mengajarkan betapa motivasi, niat, dan tujuan yang benar 
menjadi landasan bagi setiap perbuatan yang kita lakukan. 
Karena itulah, diterima atau tidaknya ibadah puasa seseorang 
tergantung pada keikhlasannya. Puasa juga mendidik kita 
untuk senantiasa hidup dengan kejujuran. Bukan saja jujur 
kepada orang lain, tetapi juga jujur terhadap diri sendiri. 
Tampa kejujuran terhadap diri sendiri (makna dari iman), 
tidak mungkin seseorang akan sanggup berpuasa dengan 
baik dan benar. Karena hakikatnya, setiap orang bisa 
saja hanya berpura-pura tidak makan dan tidak minum 
(berpuasa) di hadapan orang lain.

Begitupun dengan kedisiplinan, puasa yang harus 
dijalankan dalam waktu-waktu tertentu, dengan syarat-
syarat tertentu juga menjadi pengajaran penting hidup 
berdisiplin, hidup dengan aturan dan ketentuan yang berlaku. 
Bukan hidup semena-mena dan semaunya mengikuti hawa 
nafsu. Tenggang rasa juga menjadi pengajaran penting dalam 
berpuasa, dimana problem kemiskinan yang membuat 
sebagian orang tidak bisa makan dan minum secara layak 
juga dapat dirasakan oleh orang yang berpuasa, yang 
dengan demikian akan memunculkan sikap tenggang rasa, 
kepedulian sosial, saling membantu terhadap sesama dan 
sebagainya.
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Keempat, di bulan Ramadhan Allah Swt melipat-
gandakan semua amaliah hamba-Nya yang beriman dan 
beramal shaleh. bukan saja puasa di siang hari, shalat 
taraweh dan witir di malam hari, tadarusan al-qur`an, shalat 
malam (qiyamul lail), menunaikan zakat dan memperbanyak 
shadaqah, dan sebagainya yang Allah lipat-gandakan 
pahalanya, tidurpun orang yang berpuasa di bulan Ramadhan 
juga dihitung pahala di sisi Allah Swt. Singkatnya, Allah Swt 
memberikan peluang ibadah dan pahala yang besar bagi 
hamba-Nya sejak bangun tidur hingga tidur lagi di bulan 
Ramadhan. Tidak ada yang tidak bernilai ibadah di bulan 
Ramadhan jika dilakukan dengan keimanan dan ketakwaan 
kepada-Nya (lillahi ta`ala). Inilah sesungguhnya salah satu 
makna simbolis dari sebuah hadits yang mengatakan bahwa 
di bulan Ramadhan Allah Swt membuka lebar pintu-pintu 
surga-Nya, dan mengunci rapat pintu-pintu neraka, serta 
membelenggu para iblis dan syaithan (ihtisar al-hadits).

Subhanallah, sungguh besar kemurahan yang 
Allah siapkan kepada kita di bulan Ramadhan yang agung. 
Begitu banyak peluang ibadah yang dapat kita lakukan. 
Begitu banyak hikmah (pengajaran yang baik) yang 
penting dipahami oleh setiap kita dalam menjalani hidup. 
Karenanya wajar jika kehadirannya menjadi momentum 
yang selalu ditunggu dan dirindukan kepergiannya oleh 
orang yang beriman. Pertanyaannya, adakah kita termasuk 
orang yang merindukan kehadiran Ramadhan dan dapat 
memanfaatkannya dengan semaksimal mungkin untuk 
meraih predikat ketakwaan (laallakum tattakun) di sisi-
Nya? Semoga, kita semua mampu memetik hikmah yang 
berlimpah di bulan yang penuh keberkahan ini, amin.***    



29

6

Mengabadikan Pesan-Pesan 
Ramadhan

Oleh: ERWIN MAHRUS

TERASA baru kemarin kita mengucapkan “marhaban ya 
ramadan”, (Selamat datang bulan Ramadan), dan kini kita 

sudah  berada di sepuluh malam terakhir bulan suci ini. Dan 
itu artinya tidak terlalu lama lagi dengan berat hati kita harus 
mengucapkan “wada’an ya ramadan” (Selamat berpisah 
bulan Ramadan). Bulan yang penuh berkah, menabur rasa 
damai, dan menyajikan aura spiritual yang dalam.

Setelah berakhirnya ramadan, bukan berarti pupus 
sudah pesan-pesan ramadan, namun sebaliknya tugas berat 
menanti untuk membuktikan keberhasilan ibadah Ramadan 
yang telah dijalani. Karenanya, bulan sesudah ramadan 
disebut bulan syawwal yang artinya peningkatan. Di sinilah 
letak pentingnya mengabadikan pesan-pesan ibadah 
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Bagian Dua

HAKIKAT PUASA RAMADHAN DAN 
HIKMAHNYA BAGI UMAT ISLAM 
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kehambaan teologis, sebagai wujud ‘kepatuhan’ manusia. 
‘Keselamatan’ merupakan hadiah yang semungkinnya 
diperoleh setiap manusia setelah menghambakan diri hanya 
kepada Tuhan.

Kesediaan untuk menghambakan diri, berwujud 
aktivitas kepatuhan teologis, bermula dari daya tarik dan 
kehasratan manusia akan kemahakuasaan (omnipotence) 
Tuhan yang terhampar di kesemestaan jagad raya. Kehasratan 
manusia itu dijawab Tuhan dengan menggunakan bahasa 
alam yang fenomenal dan dinamis. Untuk menuntun arah 
bagi daya Tarik manusia, Tuhan menghadirkan diriNya 
dalam pijar-pijar cahaya semesta kehidupan jagad raya. 
Tafsiran terhadap bahasa dan cara Tuhan menghadirkan 
diriNya, telah menciptakan ruang pemaknaan immanensi 
(kemenyatuan), antara Absolusitas yang dihasrati dengan 
relativitas yang menghasrati, dalam samudera pengetahuan 
manusia.

Produk penafsiran manusia terhadap eksistensi 
Tuhan dalam keluasan semesta jagad raya melahirkan 
berbagai simbol dan terma yang menggambarkan Roh 
Absolut. Dalam bangunan teologi Islam, simbol dan terma 
dari semua tradisi penafsiran, mengkristal ke sebuah nama 
yang sarat makna dan nilai, yaitu ‘Allah’. Sebagai nama 
yang bersifat ‘maha’, terma ‘Allah’ telah menggoda hasrat 
kehambaan manusia untuk mencari, mengenal, memahami 
kekuatan di luar dirinya sebagai Roh Absolut, dan kemudian 
meleburkan diri dengan Nya dalam makna kemenyatuan 
spiritual. Nama inilah yang menjadi mula dari kehasratan, 
arah bagi tujuan, energi dalam segala bentuk pengabdian, 
dan akhir dari proses kehambaan manusia. 

Pemenuhan hasrat kehambaan akan ‘kemahaan’ 
Allah teraktualisasikan dalam bentuk penghambaan diri 
manusia kepada-Nya. Aktualisasi penghambaan dimaksud 
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di sisi Allah pada hari kiamat daripada bau misk/kasturi. 
Dan bagi orang yang berpuasa ada dua kegembiraan, ketika 
berbuka mereka bergembira dengan bukanya dan ketika 
bertemu Allah mereka bergembira karena puasanya’. “ (HR. 
Bukhari dan Muslim)

Keutamaan yang kelima ialah puasa akan memberikan 
syafaat bagi orang yang menjalankannya seperti dijelaskan 
oleh Nabi Saw yang artinya; “Puasa dan Al-Quran akan 
memberikan syafaat kepada seorang hamba pada hari 
kiamat nanti. Puasa akan berkata,’Wahai Tuhanku, saya 
telah menahannya dari makan dan nafsu syahwat, karenanya 
perkenankan aku untuk memberikan syafaat kepadanya’. Dan 
Al-Quran pula berkata,’Saya telah melarangnya dari tidur 
pada malam hari, karenanya perkenankan aku untuk memberi 
syafaat kepadanya.’ Beliau bersabda, ‘Maka syafaat keduanya 
diperkenankan.’” (HR. Ahmad, Hakim, Thabrani). Keenam, 
orang yang berpuasa akan mendapatkan pengampunan 
dosa. Hal ini disampaikan oleh Rasulullah Saw melalui hadits 
yang artinya; “Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadan 
karena iman dan mengharap pahala dari Allah maka dosanya 
di masa lalu pasti diampuni”. (HR. Bukhari dan Muslim). 
Yang terakhir ialah  orang yang berpuasa akan disediakan 
al-Rayyan pintu masuk surga yang disediakan khusus bagi 
orang-orang yang berpuasa. Sahl bin Sa’d ra berkata bahwa 
Rasulullah saw bersabda yang artinya; “Sesungguhnya di 
surga ada sebuah pintu yang bernama  al-Rayyan. Pada hari 
kiamat orang-orang yang berpuasa akan masuk surga melalui 
pintu tersebut dan tidak ada seorang pun yang masuk melalui 
pintu tersebut kecuali mereka. Dikatakan kepada mereka,’Di 
mana orang-orang yang berpuasa?’ Maka orang-orang yang 
berpuasa pun berdiri dan tidak ada seorang pun yang masuk 
melalui pintu tersebut kecuali mereka. Jika mereka sudah 
masuk, pintu tersebut ditutup dan tidak ada lagi seorang 
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pun yang masuk melalui pintu tersebut”. (HR. Bukhari dan 
Muslim)

Demikian ulasan tentang beberapa keutamaan 
bulan dan puasa Ramadan. Semoga  dapat mendorong kita 
agar lebih bersemangat untuk mendapatkan keutamaan 
berpuasa di bulan Ramadhan dengan cara meningkatkan 
kualitas semua ibadah di bulan yang penuh berkah tersebut 
terutama ibadah puasa. Puasa yang tidak sesuai dengan 
tuntunan Allah dan Rasul-Nya, maka sangat berat bagi kita 
untuk memperoleh keutamaan-keutamaan di atas. Wallahu 
a’lam bi al-shawab.***
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dan tidak merasa bahwa dirinya sedang berpuasa. Memang 
perbuatan itu tidak membatalkan puasa, tetapi bisa 
mengurangi pahalanya. Mungkin ketika ditimbang kelak 
memang ada catatan puasanya, tetapi pahalanya hilang. 
Wallahu’allam Bisshawab.***
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6

Hikmah Penetapan Puasa 
di Bulan Ramadhan

Oleh: SYARIFAH FATIMAH AL-HADDAD

BANYAK agama  mengenal ajaran puasa sebagai suatu 
ibadah. Puasa tidak hanya dikenal di tengah umat Islam. 

Meskipun demikian, ibadah puasa tampak lebih khas milik 
muslim. Mereka di setiap tahun menunaikan puasa selama 
satu bulan, tepatnya puasa Ramadhan. 
 Puasa Ramadhan bagi muslim merupakan ibadah 
yang difardhukan. Puasa adalah menahan diri selama satu 
hari penuh dari segala hal yang dapat membatalkannya 
dengan sejumlah aturan yang telah ditentukan. Selain hal 
itu, puasa Ramadhan memiliki sejumlah persyaratan dan 
rukun, tidak dapat diabaikan, karena dapat membatalkan 
nilai ibadah.
  Syarat wajib puasa bagi seorang muslim adalah 
berakal, baligh, dan mampu untuk melaksanakannya. 
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puasa di bulan Januari sampai Desember dan terus berulang 
di masa berikutnya. 

Perlu dikemukakan bahwa revolusi bumi terhadap 
matahari sebagai dasar hitungan kalender syamsiyah 
memiliki pengaruh terhadap alam. Di antaranya adalah 
perbedaan rentang waktu atau lamanya siang dan malam 
serta pergantian musim di sepanjang tahun. Hal itu tidak 
terjadi pada revolusi bulan terhadap bumi sebagai dasar bagi 
hitungan kalender qamariyah. Oleh sebab itulah pembagian 
musim atau gejala alam selalu dikaitkan dengan bulan-bulan 
dalam kalender syamsiyah, bukan pada hitungan kalender 
qamariyah.  
   Di dalam fenomena alam itu, setiap muslim kawasan 
tropis akan merasakan puasa di musim penghujan dan 
kemarau. Sementara, muslim di belahan bumi bagian Utara 
dan Selatan secara bergantian akan merasakan puasa pada 
musim semi, panas, gugur, dan dingin. Pada saat sama, 
mereka secara bergantian akan merasakan puasa di musim 
yang siangnya panjang dan malamnya pendek atau siangnya 
pendek dan malamnya panjang. Mereka di dalam batas-batas 
kawasannya akan merasakan puasa di setiap musim. 

Pada gilirannya, seorang muslim di dalam 
melaksanakan ibadah puasa Ramadhan akan merasakan 
pengalaman sama dengan saudara seagamanya yang 
berada di tempat lain. Mereka tidak akan selamanya puasa 
Ramadhan di musim panas atau dingin atau kemarau saja. 
Mereka dipastikan tidak selamanya puasa di musim yang 
siangnya panjang atau malamnya pendek, karena musim 
akan terus berubah atau silih berganti. Secara sama, mereka 
akan mendapatkan gilirannya, tidak kekal di satu musim 
tertentu.

Pada batas itu, berat dan ringannya puasa terkait 
fenomena alam akan dirasakan setiap muslim. Secara 
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bergiliran, mereka akan merasakan berat dan ringannya 
puasa. 

Hal demikian itu menurut ulama Suria Said Hawwa 
merupakan suatu hikmah dibalik ketetapan Allah terhadap 
puasa fardhu bagi muslim di bulan Ramadhan. Allah 
menetapkan puasa fardhu tersebut dalam hitungan kalender 
qamariyah. Hal tersebut akan berbeda ketika waktu puasa 
fardhu ditetapkan pada hitungan kalender syamsiyah. 
Muslim di daerah tertentu akan merasakan puasa di musim 
panas atau kemarau saja, tiada merasakan musim lainnya. 
Setiap ketetapan-Nya dinilainya memiliki hikmah, bukan 
tanpa pelajaran.

Secara lebih lanjut, masih terkait fenomena alam, 
setiap muslim akan merasakan puasa dengan hidangan 
buka yang bergantian, terutama buah-buahan dan sayur-
sayuran. Setiap buah dan sebagian sayuran memiliki musim, 
tidak dapat ditemukan di sepanjang tahun. Hal itu membuat 
muslim tidak merasa bosan dengan menu hidangan buka 
puasa. Mereka di setiap beberapa tahun akan menemui 
puasa dengan pergantian musim buah dan sayuran. Suasana 
demikian itu tentu memberikan gairah puasa bagi muslim, 
tidak terasa membosankan.*** 
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7

Puasa dan Pengembangan 
Prilaku Positif

Oleh: ISYATUL MARDIYATI

DILIHAT dari sisi psikologi, puasa selain memiliki keter-
kaitan dengan human motivation, juga berkaitan dengan 

pengembangan potensi batin dalam konteks tingkah laku 
manusia. Motivasi puasa yang digerakkan oleh kebutuhan 
dasar (basic need) yang bersifat konstruktif, akan membawa 
dampak positif bagi prilaku orang yang melakukannya, karena 
hakikat puasa tidak hanya menahan diri dari lapar dan haus 
juga dari hal-hal tercela yang akan mengurangi pahala orang 
yang berpuasa. 

Dampak positif ini berasal dari prilaku berpuasa yang 
didasarkan atas sebuah teori psikologi, bahwa motivasi 
akan selalu berhubungan dengan kebutuhan, tingkah laku 
dan tujuan yang diharapkan. Apabila puasa dapat dijadikan 
sebagai sarana untuk memenuhi berbagai kebutuhan dasar 
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manusiawi, maka secara otomatis ia juga akan mampu 
menjadi bagian di dalam mengembangkan kepribadian 
individu yang sehat serta melahirkan tingkah laku yang 
terpuji. Hal ini  dapat terjadi, karena dimensi spiritual puasa 
tercermin dorongan pengendalian hawa nafsu sebagai upaya 
internalisasi nilai-nilai ketuhanan dalam bentuk tingkah laku 
keseharian, sementara dimensi psikologisnya dapat dilihat 
pada dampak psikologis yang diakibatkan oleh pencegahan 
makan, minum dan menghidnari perbuatan-perbuatan yang 
tercela.

Dengan demikian puasa tidak hanya merupakan 
pandangan yang cenderung dibatasi oleh rambu-rambu 
aturan dalam tataran pra dan rambu-rambu rukun dalam 
tataran proses yang hanya sekedar memenuhi tuntutan 
syarat dan rukun dalam tataran legalitas, melainkan juga 
berupa penghayatan dan pengamalan nilai-nilai spiritualitas 
dan moralitas bagi pelakunya.

Pemikiran ini didasarkan atas hakikat puasa yang lebih 
mengedepankan pengembangan jiwa positif dan sempurna, 
daripada sekedar mengendalikan perut dari rasa lapar dan 
haus. Jiwa positif dan sempurna adalah indikasi kesehatan 
psikologis, dimana jika ibadah puasa yang dilakukan 
seseorang tidak dapat berfungsi sebagai pengembangan 
jiwa ke arah yang lebih sehat, maka hubungan puasa dengan 
kesehatan psikologis cenderung negatif. Ini artinya, orang 
yang melakukan puasa tersebut kurang sehat jiwanya. Sebab 
disamping motivasi psikologisnya lebih didasarkan pada 
niat yang amat rendah, juga pandangan mengenai dirinya 
yang cenderung tidak objektif, akibat masih dikuasai oleh 
dorongan-dorongan Id, yang dalam teori Psikoanalisis lebih 
berpihak pada prinsip kesenangan (pleasure principle). 
Padahal puasa yang dilakukan dengan motivasi psikologis 
yang tinggi dapat dijadikan sarana pengembangan jiwa 
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Allah. Rasulullah mengatakan “Barangsiapa yang berpuasa 
pada bulan Ramadhan karena iman dan mengharap keridhaan 
Allah, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu “ (Hadits 
Riwayat Bukhari).

Semoga Allah menerima amal ibadah puasa kita, dan 
mengampuni dosa-dosa kita. Amin.***



Bagian Tiga

FUNGSI-FUNGSI PUASA RAMADHAN
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1

Puasa Melatih Sabar

Oleh: FAHRUL RAZI

MELALUI kewajiban melaksanakan puasa di bulan 
Ramadhan, Allah SWT menghendaki dengan puasa itu, 

semoga kita menjadi orang yang bertakwa. Ada anggapan 
sebagian orang, bahwa tidak mungkin ummat Islam itu 
sanggup berpuasa dengan menahan lapar dan haus selama 
satu bulan.  Anggap ini dalam realitasnya tidak tepat, terbukti 
jangankan orang tua, anak kecilpun ada yang sanggup 
berpuasa (menahan lapar dan haus dalam waktu yang telah 
ditentukan secara syariat). 

Setiap perintah Allah kepada hamba-Nya pasti 
mengandung hikmah dan manfaat di dalamnya. Allah tidak 
akan membebani hamba-Nya dengan beban yang tidak 
mungkin sanggup dipikul oleh hamba-Nya itu. Termasuk di 
dalamnya perintah melaksanakan ibadah puasa Ramadhan. 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
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puasa pada tahun ini, agar memperoleh hikmah dan 
pelajaran yang baik serta  berguna bagi kehidupan kita. 
Semoga Allah SWT memberikan kekuatan lahir dan bathin 
kepada kita untuk dapat melaksanakan tugas dan kewajiban 
kita, amin.***
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disebut orang yang berpuasa. Dan tampaknya, makna 
terakhir inilah yang pengertian puasa yang subtantif yang 
akan memberi implikasi pada transformasi sosial. Sebaliknya 
Banyak orang yang berpuasa tetapi tidak mendapatkan apa-
apa selain lapar dan dahaga saja. Puasa mengandung nilai 
pendidikan dasar dan implikasi semangat dan prilaku yang 
“sangat dahsyat”  dengan sabda Nabi yang berbunyi; “Barang 
siapa yang tidak meninggalkan perkataan palsu atau kotor, 
maka Allah tidak peduli bahwa orang itu tidak makan dan 
tidak minum (dalam arti puasa)”. [HR. Muslim]

Nilai pendidikan puasa tetap up to date, dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan  modern. Puasa merupakan 
salah satu ekspresi dari orang yang bukan hanya cerdas 
secara spiritual, tetapi juga secara emosional.   Puasa 
akan membentuk karakter/kepribadian pelakunya dan 
membingkainya dalam perilaku positif seperti sabar, 
empatik terhadap sesama, memiliki social skill dan lain-lain. 
Karakter orang yang puasa  dapat memupuk  sikap optimis 
dan ketehanan pribadi dan keluarga.

Puasa sangat dikenal dalam ajaran agama apapun 
. Terlebih dalam Ajaran Islam merupakan syariat semua 
Rasul sejak Adam hingga Muhammad SAW,  karena puasa 
merupakan simpul penghubung kesinambungan ajaran 
universal Allah.  Puasa mengandung visi kesuksesan yang 
selalu diemban oleh para Nabi.  Puasa bukan hanya dimiliki 
dan menjadi tradisi agama-agama tetapi juga menjadi 
fenomana kemanusiaan universal sepanjang sejarah. Hal ini 
seperti yang tersirat dalam penggunaan kalimat pasif dalam 
ayat (kutiba) dengan tanpa disertai penjelasan mengenai 
siapa yang diwajibkan. Walaupun perintah Allah  tentang 
kewajiban berpuasa tidak sampai kepadanya,  banyak 
perilaku dan peristiwa yang mendorong manusia untuk 
berpuasa. Tanpa motivasi agama seperti agar lebih cantik, 
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4

Puasa dan Kesehatan Jasmani

Oleh: MANSUR

PUASA merupakan wadah latihan pemberdayaan hidup 
manusia yang beriman. Hal ini dapat kita lihat dari 

pengertian puasa secara lughawi (bahasa) puasa adalah 
usaha menahan diri dari segala sesuatu secara mutlak dapat 
membatalkan puasa, dan pengertian  puasa menurut syar’i 
(hukum) puasa adalah usaha menahan diri dari makan, minum 
dan bersetubuh pada siang hari di sertai niat yang kuat.  

Ibadah puasa mempunyai banyak hikmah bagi 
kehidupan manusia, baik jasmani maupun rohani,  Hal ini 
dikarenakan Puasa merupakan  sarana bagi Umat Islam untuk 
mencapai derajat taqwa,  disamping juga berfungsi sebagai 
sarana pendidikan dan latihan untuk dapat menerima, 
menghayati , mengendalikan diri dan mengamalkan nilai-
nilai moral sesuai dengan perintah Allah SWT.  

Pada kesempatan kali ini penulis akan memfokuskan 
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seseorang pada Allah,dan sabar bukanlah sikap pasrah 
dalam menghadapi sesuatu, melainkan suatu sikap yang 
menunjukkan keuletan dan kekuatan diri melakukan 
berbagai upaya positif dalam menyikapi permasalahan yang 
dihadapi dengan meyakini nya sebagai bentuk dari cobaan/
ujian yang akan memberikan hikmah/kebaikan dalam 
kehidupannya dengan selalu memohon kekuatan Allah 
untuk tidak terpengaruh melakukan hal-hal yang buruk.

Kesabaran/sikap sabar dapat dilatih dan dibentuk 
melalui puasa, karena dengan berpuasa akan melatih 
seseorang untuk mengenadalikan diri dari perbuatan 
yang buruk dan menjadikannya memliki sikap rendah diri, 
tawadhu, ta’awun/penolong, sederhana, tidak berlebih-
lebihan dan  empati/kepudulian pada orang lain.***











95

sopan santun, tatakrama. Salah satu kata kunci yang dapat 
kita peroleh dari keberhasilan Nabi Muhammad memimpin 
umatnya ialah karena akhlaqnya.

Keenam, Sikap Ridla adalah sikap yang hanya 
mengharapkan segala sesuatunya dari Allah, sebab disadari 
bahwa itulah yang paling tinggi maknanya dalam kehidupan 
ini. Jika ridla Allah telah dicapai oleh seseorang maka ia 
memperoleh anugerah yang tiada lagi tara bandingan 
nilainya. 

Terakhir penulis sampaikan bahwa menuju hidup 
penuh prestasi bukanlah sulit bagi hamba yang taat 
beribadah termasuklah ibadah puasa ramadhan. Mari kita 
mulai kembali tahun ini untuk menunaikan ibadah puasa 
dengan keikhlasan agar kelak keberkahan berlimpah seiring 
dengan meningkatnya kualitas pribadi yang rahmatan 
lil’alamin.***
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arti relevan menyangkut problem yang sedang dihadapi 
masyarakat. Oleh karena itu ada cara yang tepat untuk 
menyampaikan sehingga dakwah akan mendapat respon 
baik dan sebagai bagian strategis dari kegiatan dakwah itu 
sendiri.

Puasa dan dakwah, dua hal pokok ini tidak dapat 
terpisahkan dalam kehidupan seorang Mukmin karena 
disebabkan oleh nilai yang paling dasar dan hakiki, yakni 
keyakinan yang kuat atau iman. Perintah puasa itu hanya bagi 
orang-orang yang beriman saja. Dalam kaitannya dengan 
dakwah berarti orang yang puasa adalah jelas orang yang 
beriman dan orang yang berdakwah atau yang terpanggil 
untuk berdakwah tentu orang yang punya keimanan yang 
kuat kepada Rabbnya. Orang yang berpuasa berarti muslim 
yang memiliki kemampuan menyesuaikan dirinya untuk 
melaksanakan perintah yang telah diamanahkan Tuhan 
kepadanya. Selain itu orang yang berpuasa juga memiliki 
kemampuan untuk menyesuaikan dengan orang lain, dan 
keterpanggilan nuraninya untuk mengajak saudaranya 
bersama-sama menikmati keindahan dan kedahsyatan 
bulan yang penuh keberkahan dan ampunan ini yaitu bulan 
Ramadhan. 

Mereka mengajak saudaranya untuk beramar ma’ruf 
nahi munkar, memperbanyak sedekah, berinfaq, membantu 
fakir miskin dan juga merasakan “kedahsyatan”lapar dan 
dahaga orang fakir dan miskin  karena ketidak mampuan 
secara materi. Selain itu juga, orang yang berpuasa berarti 
memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap 
TuhanNya, bahwa ia sadar sebagai hamba yang harus taat 
dan tetap dalam ketaatan walau harus berjuang dengan 
ujian dan cobaan yang dalam konteks puasa berjuang 
tidak makan, tidak minum dan tidak melakukan hal- hal 
yang  dapat membatalkan ibadah puasa. Dakwah juga 
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tidak berbeda dengan nilai puasa itu sendiri, puasa yaitu 
perjuangan menahan syahwat dengan perjuangan menahan 
lapar dan dahaga, sedangkan dakwah itu sendiri perjuangan 
menegakkan agama Allah di muka bumi dengan berbagai 
rintangan dan cobaan yang dahsyat, perjuangan dakwah dari 
berupa kata atau kalimat penyampaian, tindakan, waktu, 
tenaga bahkan nyawa. Orang yang terdidik dengan tarbiyah 
puasa dengan ikhlas tersebut akan secara otomatis akan siap 
menjadi aktivis dakwah di muka bumi ini. Dengan demikian 
orang yang memiliki kemampuan menyesuaikan dirinya, 
dengan orang lain bahkan dengan TuhanNya melalui puasa 
adalah orang yang siap melaksanakan perintah Tuhannya 
dalam berdakwah, mengajak manusia kejalan yang lurus, 
jalan terbaik menjadi seorang hamba yang penuh syukur 
melalui ibadah puasa yang mulia.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
orang yang berpuasa dengan kemampuan menyesuaikan 
terhadap dirinya, orang lain dan TuhanNya yang dilandasi 
kekuatan iman dan keikhlasan untuk mengamalkan puasa 
berarti memiliki perjuangan untuk berdakwah yang dalam, 
nilai puasanya tidak hanya sebatas menahan nafsunya, 
menahan makan dan minum, akan tetapi puasa dijadikan 
ladang amal dalam amar ma’ruf nahi munkar istilah ini 
disebut berpuasa dalam dakwah.  Jadi  jelas sudah bahwa 
puasa ternyata memiliki korelasi yang kuat dengan dakwah. 
Wallahu a’lam bish shawab.***
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Berdasarkan ayat ini, Allah Swt. melarang hambanya 
berbuat keji, (nyata ataupun tersembunyi), berakhlak tercela 
dengan melanggar hak-hak orang lain, mempersekutukan 
Allah Swt dan berlaku Bid’ah terhadap Allah Swt. Kenapa 
Allah Swt melarang hambanya berbuat keji dan berakhlak 
tercela? Karena perbuatan keji dan akhlak tercela akan 
menyebabkan banyak kerugian, baik bagi kita sendiri 
maupun pada orang lain. Kerugiannya adalah sebagai 
berikut : Pertama, akhlak tercela sangat dibenci oleh Allah. 
(HR. Imam Ath Thabrani) Kedua, terhapusnya amal-amal 
kebaikan yang pernah dilakukan (HR. Muslim). Ketiga, 
terhalangnya manusia untuk memperoleh ilmu yang haq, 
rezeki dan urusan yang dipersulit, hati terasa jauh dari 
Allah Swt, menggelapkan hati, melemahkan hati dan tubuh, 
memperpendek umur dan jauh dari keberkahan Allah Swt, 
satu perbuatan tercela akan menambah perbuatan tercela 
lainnya/perbuatan dosa, akhlak tercela/perbuatan keji akan 
menjauhkan hati dari taubat, timbul sikap meremehkan dan 
membanggkan diri dari akhlak tercela dan dosa, bila dosa 
telah menumpuk, hati akan gelap dan mati, menimbulkan 
kehinaan dan azab dari Allah Swt, dan terhalang dari 
doa para Malaikat (Ibnul Qayyim al-Jauziyyah). Keempat, 
menimbulkan penyakit psikis atau penyakit mental dalam 
jiwa sehingga jiwa dan perasaannya gundah, gelisah dan 
tidak bahagia. Kelima, mengganggu keamanan, ketenangan,  
dalam  kehidupan social masyarakat sekitar. Kelima, secara 
umum mengganggu keamanan, social, ekonomi bangsa dan 
Negara.  

Untuk menghindari diri dari akhlak tercela dan 
perbuatan keji, Allah Swt mewajibkan ummat Islam 
berpuasa, khususnya berpuasa sebulan penuh bagi orang 
yang tidak berhalangan dalam bulan Ramadhan. Mengapa 
Allah Swt. mewajibkan kita berpuasa? Karena ibadah puasa 
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memiliki keunikan tersendiri yaitu orang yang berpuasa 
memiliki kepekaan yang sangat tinggi untuk  menahan dan 
mengendalikan diri dari dorongan instrinsik atau ekstrinsik 
yang dapat mengurangi nilai ibadah puasa atau membatalkan 
puasa, seperti makan, minum, dorongan seksual bagi suami 
istri (dari terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari) 
dan dari akhlak tercela dan perbuatan keji. Orang yang 
berpuasa akan memiliki tingkat kesabaran yang lebih 
tinggi, tangguh dan istiqamah mempertahankan diri dengan 
akhlak yang terpuji serta memperbanyak amal ibadah, baik 
hablumminallah dan hablumminannaas.

Orang yang berpuasa dengan niat yang tulus dan 
ikhlas karena Allah Swt, akan memiliki kehendak yang kuat 
dan kemauan yang teguh untuk mengendalikan dirinya dari 
akhlak tercela. Sehingga apabila seseorang telah mampu 
mengendalikan dirinya dari akhlak tercela, maka orang 
tersebut akan memperoleh predikat Takwa. Karena Dengan 
ketakwaan kepada Allah Swt, seseorang akan memilki 
perasaan takut untuk melanggar larangan Allah, justru 
sebaliknya akan termotivasi terus untuk melaksanakan apa 
yang diperintahkan oleh Allah Swt. Orang yang bertakwa 
akan memperoleh kebahagiaan dunia maupun akhirat. 

  









Bagian Empat

Puasa, Humanisasi, 
dan Kepedulian Sosial
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tingkatan tersebut dengan sebutan puasa am, puasa khusus 
dan puasa khusus bi al-khusus.  Mulai dari gradasi puasa orang 
awam, mulai menanjak menjadi puasa orang-orang khusus 
hingga lebih tinggi lagi khusus bi al-khsusus.  Level puasa 
kelompok am adalah puasa yang hanya sekedar menjalankan 
tradisi, kebiasaan dan level kesadarannya paling dasar.   
Level ke dua, lebih meningkat, yaitu puasa orang-orang 
yang disertai pengetahuan yang benar tentang syarat dan 
rukunnya (sesuai syariat).  Kemudian level terakhir adalah, 
puasa orang-orang yang telah mengalami pencerahan, bukan 
hanya pada level syarat dan rukun formalnya, akan tetapi 
sudah dapat memahami makna terdalam dari puasa serta 
berhasil melakukan internalisasi dan implementasi nilai-
nilai puasa dalam kehidupan kesehariannya.  Manakala hal 
ini terjadi, maka puasa akan menjadi wahana efektif dalam 
rangka pemanusiaan manusia. Atau dengan kata lain, puasa 
akan menjadi kawah candradimuka pencerahan manusia 
untuk mengembangkan potensi-potensi illahiahnya yang 
menjadi kunci kemuliaan manusia di antara makhluk-
makhluk Allah lainnya. Wa Allah a’lam bi shawab.***
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Puasa Sarana Melatih Kearifan Sosial

Oleh: FATHANIAH

RAMADHAN adalah bulan yang dinanti nanti oleh umat 
islam sedunia. Karena di bulan ini banyak sekali rahmat 

dan ampunan yang diberikan oleh allah swt bagi hambanya 
yang benar benar memanfaatkan bulan ini dalam beribadah. 
Bulan ramadhan ini seringkali disebut orang sebagai bulan 
suci, yang dimaksud suci di sini adalah di dalam bulan ini 
hanya dimanfaatkan untuk beribadah dan memperbanyak 
amal shaleh.

Dalam menyambut bulan suci ramdhan, banyak hal 
yang dilakukan oleh umat muslim sedunia. Diantaranya 
melakukan ziarah kubur, mendo’akan  keluarga yang sudah 
meninggal dan lain lain. Tradisi ini sudah turun temurun 
dilakukan, sehingga ini menjadi sebuah hal yang sudah 
lumrah dan  menjadi sebuah kebudayaan bagi umat muslim.

Setiap Ramadhan tiba, semaraknya sangat dirasakan 
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hanya membedakannya adalah iman taqwa. Indikator iman 
taqwa bukan hanya dilihat dalam ibadah ritual saja, akan 
tetapi dilihat juga dari segi kepedulian sosial. Kepedulian 
sosial adalah minat atau ketertarikan kita untuk membantu 
orang lain. Salah satu bentuk kepedulian sosial kita terhadap 
lingkungan adalah sedekah.
 Sedekah walaupun kecil tetapi amat berharga di 
sisi Allah SWT. Orang yang bakhil dan kikir dengan tidak 
menyedekahkan sebagian hartanya akan merugi di dunia 
dan akhirat karena tidak ada keberkahan. Jadi, sejatinya 
orang yang bersedekah adalah untuk kepentingan dirinya. 
Sebab, menginfakkan (belanjakan) harta akan memperoleh 
berkah, dan sebaliknya menahannya adalah celaka.
 Ibadah puasa pada Ramadhan ini, sesungguhnya 
membangkitkan kita untuk peduli kepada sesama, dan 
mendorong semangat untuk membantu meringankan beban 
sesamanya. Kalau sebelum Ramadhan, biasanya orang pelit 
untuk bersedekah dengan datangnya bulan ini merubahnya 
menjadi seorang yang dermawan.
 Kepedulian sosial sebenarnya jangan hanya tumbuh 
ketika bulan ramadhan. Akan tetapi, setiap hari dan 
ditaetapkan dalam diri kita mempunyai jiwa kepedulian itu,. 
Tidak ada mudharatnya untuk menumbuhkan kepedulian 
sosial dalam diri kita. Dan jangan ada sifat riya’ ketika kita 
melakukan kegiatan sosial. 
 Apabila ingat fungsi sosial dalam konteks kehidupan 
bermasyarakat, maka tidak wajar jika seorang yang berpuasa 
hanya ingat terhadap fakir miskin ketika bulan ramadhan. 
Oleh karenanya, puasa mengajak setiap muslim untuk peduli 
kepada sesama, baik di bulan ramadhan dengan bulan- bulan 
yang lainnya. Karena sesungguhnya, puasa akan menggiring 
kita kepada ketaqwaan yang mengeratkan kita kepada 
sesama.***
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seseorang, seperti mandiri dan yakin akan batas-batas yang 
mereka bangun, kesehatan jiwanya bagus, dan cenderung 
berpendapat positif dalam kehidupan. Sedangkan bila 
suasana hati sedang jelek, mereka tidak risau dan larut 
ke dalamnya sebab mereka mampu melepaskan diri dari 
suasana itu dengan cepat. Orang-orang seperti ini bagaikan 
“pilot” yang andal bagi kehidupan karena mempunyai 
kepekaan yang tinggi terhadap perasaan mereka sedangkan 
ketidak-mampuan mencermati perasaan sesungguhnya 
membuat seseorang berada dalam kekuasaan perasaan 
sendiri. Menurut Hurlock , tingkat kematangan emosi 
seseorang akan tercermin dari cara-cara orang itu 
mengekspresikan emosinya. Emosi yang jujur dengan sikap 
dan perilaku yang tepat tanpa menyakiti ataupun merugikan 
diri sendiri dan orang lain akan membantu individu dalam 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan tetap 
menjaga hubungan baik dengan lingkungannya. Sebaliknya, 
ekspresi emosi yang tidak tepat, tanpa pikir panjang, dan 
bersifat destruktif hanya akan membuat masalah menjadi 
berlarut-larut, sehingga menimbulkan kesan negatif dan 
menyebabkan rendahnya penerimaan masyarakat. 

Sehingga dapatlah kita ketahui bersama, bulan 
Ramadhan yang disertai salah satu kewajibannya yaitu 
berpuasa membuat seseorang dapat mengetahui,memahami 
dan merasakan apa yang orang lain rasakan khususnya 
pada rasa lapar dan haus, namun hal ini akan membentuk 
penyadaran emosi atau yang kita kenal dengan istilah 
emotional awareness pada akhinya mendukung terbentuknya 
emphati atau dapat merasakan apa yang orang lain rasakan. 
Dalam keberkahan Ramadham ketika eseorang berniat baik 
dan bersungguh-sungguh serta melatih diri untuk dapat 
mengenal dan mengekpresikan emosi yang dimilikinya 
secara cerdas maka hal ini akan menciptakan emphati atau 
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mampu merasakan apa yang orang lain rasakan, bukan hanya 
pada rasa haus atau rasa lapar saja. Pembiasaan cerdas dan 
perubahan mind set seseorang dalam menjalankan ibadah di 
bulan Ramadhan membuat seseorang akan mampu menerima 
kesalahan dan kekurangan orang lain sehingga mengetahui 
memahami dan dapat memposisikan dirinya pada posisi 
orang tersebut, sehingga keinginan menyalahkan orang lain 
yang teramat mudah kita lakukan dan hal yang teramat amat 
sangat biasa dilakukan akan berkurang menjadi penerimaan 
pada diri kita. Kalau saja kita belajar berbaik sangka pada 
setiap apa yang mengenai diri kita maka dapat kita lihat 
bahwa bulan Ramadhan bukan hanya umat Islam saja yang 
mendapatkan berkahnya..namun juga umat non muslim 
mendapatkannya, karena selain bisa menikmati juadah atau 
kue-kue yang menemani saat berbuka maka segala ritual 
Ramadhan menjadi suatu hal yang terbiasa mereka alami. 
Hal ini juga akan memberikan pembelajaran bagi mereka.
Sehingga dapat kita yakini bahwa Ramadhan berkahnya 
pada setiap MANUSIA yang MAU cerdas…Subhanallah.***
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guru kita yang shaleh. Sehingga kita semua menjadi mu`min 
ulul albab dan mendapat kebahagian dunia dan akhirat. 
Amin. Wallahu`allam Bisshowab.***
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Atau, berapa banyak orang yang lebih memilih 
menurutkan kemauan dibandingkan melakukan sesuatu 
bersadarkan pertimbangan baik buruk untuk diri dan orang 
lain. Contoh orang merokok merupakan hal  sederhana 
tentang kekalahan menghadapi hawa nafsu.  Merokok 
merupakan pekerjaan yang sia-sia dan merusak diri sendiri 
dan lingkungannya. Tetapi, lihatlah berapa banyak orang 
yang tetap menyedot asap tembakau itu? Berapa banyak 
orang yang rela membeli sesuatu yang dibakar dan dihisap, 
lalu jangka panjang mendatangkan penyakit? Banyak sekali!.

Pada sisi yang lain puasa melatih manusia untuk 
berbuat baik kepada sesama. Pijakan kebaikan itu adalah 
dengan menumbuhkan empati. Sering dikatakan bahwa 
orang berpuasa menahan diri dari makan dan minum 
hakikatnya adalah bagaimana dia merasakan menjadi orang 
yang tidak mampu, memenjadi orang yang lapar.  Seorang 
yang lapar menjadi lebih peka terhadap sesama. Hati menjadi 
lebih bersih; dan kembali pada persoalan pertama tadi jika 
hati lebih bersih dia akan lebih mudah mengendalikan hawa 
nafsunya.

Andai hikmah ini bisa peroleh maka kepekaan 
sosial akan tumbuh. Kebiasaan memperkaya diri dan 
memperlihatkan kekayaan kepada orang lain akan hilang. 
Kebiasaan berlomba-lomba dalam urusan dunia akan 
berkurang. Orang yang memiliki kepekaan akan melihat 
keadaan di sekitarnya lebih dahulu sebelum mengambil 
keputusan, sekalipun apa yang akan diputuskan kelak adalah 
untuk dirinya sendiri. Empati juga akan membuat orang 
menahan diri untuk menjaga perasaan orang lain, perasaan 
tetangga, perasaan teman.

Sudah pasti jika rasa empati bisa ditumbuhkembangkan 
maka dunia akan terasa nyaman. Kehidupan sosial akan 
menjadi lebih indah. Itulah bentuk kehidupan yang dicitakan 
oleh semua orang untuk masa depan mereka. Itulah ciri 
kehidupan dambaan yang dibutuhkan manusia sekarang ini.

Karena itulah, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa 
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berpuasa menjadi latihan bagi umat Islam untuk hidup 
di masa depan. Siapa yang dapat berpuasa dan memetik 
hikmah di baliknya, dia akan menjadi manusia seperti yang 
dicitakan. Selamat berpuasa. ***
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rasa saling menghormati satu sama lain; rendahnya rasa 
tanggungjawab individu dan warga negara; membudayakan 
ketidak-jujuran; dan adanya rasa saling curiga dan kebencian 
diantara sesama. 

Kalau kita merujuk pada Surah Al Baqarah di atas, 
ada beberapa hal yang harus kita wujudkan sebagai bukti 
ketaqwaan kita sekaligus sebagai karakter yang perlu kita 
tingkatkan. Karakter taqwa pertama, kejujuran. Orang puasa 
akan jujur pada diri sendiri bahwa ia sedang  berpuasa, 
tidak berani melanggar makan dan minum, maupun hal 
lain yang membatalkan sungguhpun tidak ketahuan orang 
lain. Karakter taqwa kedua, Disiplin. Puasa mengajari orang 
untuk berdisiplin saat mengakhiri sahur, memulai berbuka, 
serta hal-hal yang dilarang. Ketiga, Kepatuhan. Setiap orang 
yang berpuasa pada hakekatnya pada aturan Allah SWT, 
jika ia tidak patuh tentulah ia memilih tidak berpuasa. 
Didalamnya ada rasa takut melanggar aturan. Keempat, 
Etos kerja. Puasa yang dilakukan sungguh-sungguh akan 
mendorong seseorang untuk menyadari bahwa kerja itu 
ibadah. Kesadaran bahwa kerja itu merupakan ibadah 
akan memunculkan sikap bertanggung-jawab atas setiap 
tindakannya dalam pekerjaan. Ia akan selalu berusaha 
meningkatkan profesionalismenya dalam bekerja. Ia takut 
kalau tidak maksimal dalam bekerja. Ia sadar bahwa ia 
tidak hanya sedang berurusan dengan atasannya namun 
juga berurusan dengan Allah SWT. Kelima, Solidaritas. 
Alur pikir sederhananya dapat dinyatakan bahwa jika 
seseorang disuruh menahan lapar sehari penuh, diharapkan 
akan tumbuh kesadaran dalam dirinya betapa orang yang 
kesulitan ekonomi harus disantuni dan diperhatikan. Jika 
kesadaran ini muncul  diharapkan bagi orang yang berpuasa 
tersebut akan bisa berbagi dengan orang lain terutama 
kaum dhuafa. Keenam, Peduli. Ini merupakan kemestian 
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Ramadhan Nutrisi Hati dan Jiwa

Oleh: WAJIDI SAYADI

MENGAPA puasa di bulan Ramadhan? Bukan di bulan 
Rabi’ul Awal, bulan Muharram, atau di bulan-bulan 

lainnya? Jawabannya, karena dalam sejarahnya bulan 
Ramadhan adalah moment yang digunakan orang-orang Arab 
istirahat dari semua aktivitas peperangan, waktu gencatan 
senjata dan digunakan untuk waktu mengasah seluruh 
peralatan tempur, waktu mengasah dan mempertajam 
pedang, tombak, anak panah, dan peralatan lainnya. Dalam 
konteks inilah, maka puasa diwajibkan di bulan ramadhan 
dengan harapan puasa dapat mengasah dan mempertajam 
hati dan jiwa sebagaimana mengasah peralatan tempur. 

Puasa tidak hanya secara formal, sekedar menahan 
diri untuk tidak makan dan tidak minum pada siang hari. 
Akan tetapi sesungguhnya lebih kepada untuk mengasah, 
mempertajam, dan mencerahkan hati dan jiwa. Takwa 
sebagai tujuan puasa tidak mungkin terwujud, kalau hati 
masih kabur dan kotor, masih ada dendam, iri hati, buruk 
sangka, banyak debu dan karatannya, kalau jiwa masih gelisah 
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yang cendikia dan yang awam, yang kaya dan yang miskin. 
Jika cinta antara orang kaya yang lapar terhadap orang miskin 
yang lapar tercipta, maka untaian hikmah kemanusiaan 
akan tercipta di antara keduanya. Orang yang berpunya dan  
hatinya selalu diasah dengan puasa, maka telinga jiwanya 
mendengar suara sang fakir yang merintih.

Selain sebagai bulan tarbiyah, Ramadhan juga dikenal 
sebagai bulan kepedulian sosial. Apa yang dimaksud dengan 
kepedulian social? Kepedulian social adalah perasaan 
bertanggung jawab atas kesulitan yang dihadapi oleh orang 
lain di mana seseorang terdorong untuk melakukan sesuatu 
guna mengatasinya. Kepedulian social dalam kehidupan 
bermasyarakat lebih kental diartikan sebagai perilaku baik 
seseorang terhadap orang lain di sekitarnya.

Kepedulian sosial, terutama kepada orang-orang 
yang lemah secara ekonomi, saat ini terasa semakin 
diabaikan, apalagi di kota-kota besar seperti Jakarta. Orang-
orang mampu sibuk dengan karirnya, bisnisnya atau sibuk 
mementingkan kehidupan sendiri, sehingga terlena dan 
akhirnya lalai dengan kepedulian sosialnya. Padahal Islam 
sebagai agama rahmatan lil’alamin memberikan petunjuk-
petunjuk berinteraksi sosial dan mengatur hak-hak individu 
dengan yang lain. Ajaran kasih sayang, kewajiban zakat, 
anjuran berinfaq dan bersedekah, petunjuk agar saling tolong 
menolong dalam kebaikan dan taqwa, ajaran persaudaraan, 
dan perintah berlaku adil adalah merupakan ajaran-ajaran 
kepekaan dan kepedulian sosial.

Bagaimana cara pembentukan sikap dan perilaku 
kepedulian social? Sikap dan perilaku kepedulian social 
bukanlah pembawaan, tetapi dapat dibentuk melalui 
pengalaman dan proses belajar, dapat dilakukan melalui 
tiga model, yaitu: pertama, Mengamati dan meniru perilaku 
peduli social orang-orang yang diidolakan; kedua, Melalui 
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Puasa dan Pembentukan 
Masyarakat Islami

Oleh JATRIANA

TERWUJUDNYA kehidupan yang baik berdasarkan nilai-
nilai Islam adalah visi yang dicitacitakan oleh seorang  

muslim sejati.  Persoalannya adalah bahwa kehidupan yang 
baik dan Islami itu tidak akan dapat terwujud kecuali jika 
terlebih dahulu kehidupan pribadi dan keluarga telah mejadi 
baik dan islami.  Karena itulah, agama Islam memberikan 
perhatian yang serius pada ihwal pembentukan pribadi, 
keluarga, dan masyarakat yang Islami.  Tulisan ini akan 
mengelaborasi integrasi atau keterhubungan antara 
ibadah puasa dengan pembentukan pribadi, keluarga, dan 
masyarakat yang Islami.

Pribadi Islami
Kepribadian yang Islami adalah pribadi yang bertaqwa.  

Indikator adanya ketaqwaan dalam diri seseorang adalah 
adanya kesadaran bahwa dirinya selalu merasa diawasi oleh 
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Masyarakat Islami
 Minimal ada ada empat ciri masyarakat Islami yang 
harus kita tegakkan. Pertama, masyarakat yang bersaudara 
antar satu dengan lainnya. Masyarakat yang tidak 
mempersoalkan orang asing atau pribumi, dikenal atau 
belum, penduduk asli atau pendatang, yang penting adalah 
ketaqwaannya kepada Allah SWT. Kedua, Masyarakat yang 
tidak mengenal konflik dan pertentangan, hal ini karena 
konflik dan pertentangan biasanya terjadi karena ada 
kesenjangan yang salah satunya adalah kesenjangan ekonomi 
dan masyarakat Islam tentu menunaikan zakat, infak dan 
shadaqah. Karena itu, dengan zakat yang ditunaikan secara 
baik, akan terjembatani jarak yang memisahkan antara yang 
kaya dengan yang miskin. Manakala konflik dan pertentangan 
antar sesama anggota masyarakat sudah bisa diatasi atau 
diselesaikan, niscaya masyarakat itu akan menjelma menjadi 
masyarakat yang kuat meskipun sebenarnya potensinya 
lemah, sedangkan masyarakat yang sebenarnya memiliki 
potensi yang besar tetap saja akan menjadi lemah bila masih 
saja mengembangkan konflik dan pertentangan.  Ketiga, 
masyarakat yang bersungguh-sungguh dalam kebaikan 
termasuk dalam mencari kebutuhan ekonomi yang halal bagi 
diri dan keluarganya merskipun dengan susah payah dalam 
memperolehnya. Keempat, masyarakat yang terhormat, 
yakni masyarakat yang memiliki izzah, kemuliaan atau 
harga diri, baik dalamn kaitan dengan mencari harta, 
melapiaskan keinginan seksual maupun dalam menjalin 
hubungan dengan sesama manusia. Citra diri merupakan 
sesuatu yang selalu dijaga dan dipertahankan.   Dengan 
demikian jelaslah bahwa terbentuknya pribadi, keluarga 
dan masyarakat yang islami merupakan suatu kebutuhan 
bagi proses perwujudan kehidupan dunia yang aman, adil 
dan sejahtera. Wallahu’alamu Bishawab.***
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Perintah untuk berpuasa telah mengajarkan bagi pem-
impin untuk hidup dalam kesederhanaan, kedermawanan, 
kesabaran dan keikhlasan. Pemimpin-pemimpin yang ber-
puasa atau ketika selesai melaksanakan puasa ramadhan 
akan memancarkan sifat-sifat tersebut. 

 Pemimpin yang berpuasa, pasti terjadi perubahan 
dalam dirinya. Puasa akan menghilangkan sifat dan sikap 
tercela, seperti cinta kemewahan, bergelimang keserakahan, 
hidup selalu mendzalimani  kepada rakyat yang dipimpin-
nya. 

 Pemimpin yang berpuasa akan disinari sifat kasih 
sayang kepada fakir miskin, anak-anak yatim, kaum dhuafa’, 
dan rakyat yang dipimpinnya. 

 Bagi pemimpin baik dilegislatif, eksekutif, yudikatif, 
ataupun di lembaga pendidikan, wajib mengkaji dan men-
tauladani sikap Khalifah Umar bin Khattab  dalam memper-
lakukan rakyat yang dipimpinnya saat itu. 

Umar dikenal luas sangat dekat dengan rakyatnya, dan 
tahu betul kesulitan dan penderitaan mereka.  Sebagai pem-
impin, Umar ra., selalu mengunjungi rakyatnya setiap saat, 
dimanapun dan kapanpun. Sehingga solusi yang diberikan 
kepada rakyatnya tepat sasaran. 

 Diriwayatkan Umar bin Khattab, satu ketika mengun-
jungi rakyatnya malam hari, dan tiba pada satu tempat di 
Madinah. Khalifah melihat sebuah kemah yang apinya terus 
menyala, penasaran, Umar mendekati kemah tersebut dan 
mendapati seorang perempuan tua yang dikelilingi anak-
anak kecil dan terus menangis. 

Umar bertanya:”mengapa anak-anak ini menangis”?Ibu 
tua ini menjawab: “anak-anak ini belum makan dan kelapa-
ran”. Khalifah penasaran dan bertanya lagi: “Apa yang anda 
masak di dalam periuk itu”? Ibu renta ini sedih dan menje-
laskan: “ Saya memasak air, agar anak-anak ini diam hingga 
mereka tertidur”. 

 Mendengar jawaban ini, khalifah Umat radhiyallahu 
‘anhu “terpukul”, dan sedih. Umar ra., pun bergegas pulang 
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menuju Baitul Maal untuk mengambil tepung dan minyak. 
Bahkan diriwayatkan bahwa khalifah Umar radhiyallahu 
‘anhu,  memikul sendiri tepung dan minyak tersebut, beliau 
berkata: “siapapun tidak akan dapat menggantikan untuk 
memikul dosa-dosa di hari kiamat”. 
 Sesungguhnya pola kepemimpinan khalifah 
Umar bin Khattab yang selalu mengunjungi rakyatnya 
untuk mengetahui kesulitan mereka merupakan tradisi 
kepemimpinan para rasul. 
 Allah mendeskrip tradisi tersebut di dalam surah 
Al-Furqon ayat 20: “Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul 
sebelummu, melainkan mereka sungguh memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebahagian 
kamu cobaan bagi sebahagian yang lain. Maukah kamu 
bersabar? Dan adalah Tuhanmu maha melihat. 
 Spirit puasa ramadhan bagi pemimpin  di semua 
lapisan masyarakat merupakan momentum perubahan 
untuk selalu mengutamakan kepentingan rakyat yang 
dipimpinnya. 

Sifat kepemimpinan feodalistik yang selalu minta 
dilayani oleh bawahan, hanya menunggu laporan dan 
menjadikan “istananya” sebagai menara gading, sudah 
seharunya ditinggalkan. Masyarakat tidak lagi membutuhkan 
pemimpin seperti itu. Masyarakat merindukan pemimpin 
yang mampu berpuasa atas segala sifat keserakahan, 
kedzaliman, dan hanya berorientasi nepotisme, dan kolutif, 
serta koruptif. (Wallahu A’lam). ***
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Bagian Lima

Agar Ibadah Ramadhan 
Tidak Sebatas Seremonial
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1

Al-Qur’an Nyata 
di Dada Bukan di Teks

Oleh: HAMKA SIREGAR

SECARA umum bulan ramadhan dikenal sebagai bulan 
puasa karena pada bulan ini kaum muslimin diperintahkan 

melaksanakan ibadah puasa. Tetapi, di samping sebagai 
bulan puasa, ramadhan dikenal juga sebagai bulan al-Qur’an 
karena al-Qur’an turun pada bulan ini. Dengan demikian, 
kemuliaan bulan ini terkait dengan dua hal. Pertama 
ramadhan sebagai bulan tarbiyah atau pendidikan. Kedua, 
ramadhan sebagai bulan al-Qur’an. 

Sebelum membahas lebih lanjut tentang al-Qur’an, —
tulisan   ini akan mencoba membahas sisi yang berbeda dari 
pembahasan-pembahasan al-Qur’an pada umumnya—perlu 
dipahamkan terlebih dahulu tentang wujud atau benda dari 
al-Qur’an yang akan diperbincangkan. Sebab, tanpa mengenal 
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wujud atau benda yang diperbincangkan, perbincangan akan 
terperangkap pada keterangan dan wacana semata; absurd. Al-
Qur’an dalam perspektif tulisan ini, lebih ditekankan sebagai 
ayat atau tanda. Artinya, al-Qur’an yang dimaksud di sini tidak 
semata-mata teks atau tulisan yang dapat dibaca atau diraba 
sebagaimana telah terdokumentasikan dengan baik di dalam 
kitab al-Qur’an. Al-Qur’an yang dimaksud dalam tulisan ini 
melampau teks atau tulisan. Berkaitan dengan pembahasan 
al-Qur’an ini, terdapat kata-kata yang hampir mirip seperti: 
Qur’an, al-Qur’an, ayat al-Qur’an dan kitab al-Qur’an. Untuk 
mengenalinya perlu ada kategori atau semacam pengelompokan 
pengertian sehingga tidak tumpang tindih pemahaman. 
Umumnya, wujud atau bendanya dipahami tunggal, yaitu kitab 
al-Qur’an. Padahal, sesungguhnya, meskipun bunyinya nyaris 
sama tetapi menghendaki makna yang berbeda dan berimplikasi 
terhadap pemahaman dan keyakinan agama. Para pakar 
Tafsir hampir-hampir mengabaikannya. Padahal, penjelasan 
pengertian masing-masing sangat penting karena menentukan 
attitude atau cara berpikir dan cara bersikap terhadap kitab suci 
ini. Oleh karena itu, menarik untuk membincangkan seputar 
Qur’an, al-Qur’an, ayat al-Qur’an dan Kitab al-Qur’an.

Pertanyaannya: apa itu al-Qur’an?  Sebahagian 
besar orang,—untuk   tidak mengatakan semuanya—akan  
menjawab dan menunjuk kepada kitab al-Qur’an. Kenapa? 
Karena keterangan dan penjelasan selama ini, setiap 
menyebut al-Qur’an, kata tersebut selalu me-refer atau 
merujuk kepada kitab al-Qur’an, tidak ada yang lain. Jika 
yang dimaksud bahwa satu-satunya al-Qur’an adalah kitab 
al-Qur’an, tidak terelakkan akan timbul pertanyaan lanjutan. 
Pertanyaannya: apakah al-Qur’an diturunkan dalam bentuk 
tulisan atau kitab? Jika dilacak ke dalam sumber-sumber 
sejarah Islam, dapat dipastikan bahwa kitab suci ini tidak 
turun dalam bentuk tulisan. Oleh karena itu, pendapat atau 
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prilaku keagamaan umat. Maksudnya, formal keagamaannya 
meningkat tetapi tidak mendorong munculnya kesalehan 
dan keadaban. Ngaji al-Qur’annya semakin bagus—jumlah 
orang yang melek al-Qur’an juga semakin banyak—tetapi 
faktanya, prilaku umat tidak semakin baik. Dimana letak 
masalahnya? Menurut hemat penulis, problem intinya ada 
pada attitude atau sikap keagamaan, termasuk terhadap al-
Qur’an itu sendiri. Selama ini, al-Qur’an diletakkan di luar, 
yaitu pada teks dan tulisan. Al-Qur’an tidak diletakkan di 
dada sehingga tidak nyata pada diri. Semestinya, jika al-
Qur’an ingin memancar pada setiap diri,   maka dia harus 
diterima di dalam dada sehingga dia tidak berjarak. Inilah 
rahasia Muhammad yang disebut oleh hadis sebagai  al-
Qur’an berjalan. Wallahu’alam!.***









170

3

Sedekah Di Bulan Ramadhan

Oleh: RINA MANDARA HARAHAP

KEDATANGAN bulan Ramadhan setiap tahunnya tak henti 
menjadi penghibur hati orang mukmin. Bagaimana tidak, 

beribu keutamaan ditawarkan di bulan ini. Pahala diobral, 
ampunan Allah bertebaran memenuhi setiap ruang dan waktu. 
Salah satu cara yang disukai oleh Allah untuk meraih keuntungan 
besar dari bulan Ramadhan adalah melalui sedekah. Islam sering 
menganjurkan umatnya untuk banyak bersedekah. Dan bulan 
Ramadhan, amalan ini menjadi lebih dianjurkan lagi  karena 
pahala yang diterima akan dilipat gandakan . Akhlak seorang 
mukmin, yaitu dermawan. Allah dan Rasul-Nya memerintahkan 
bahkan memberi contoh kepada umat Islam untuk menjadi 
orang yang dermawan serta pemurah.

Ketahuilah bahwa kedermawanan adalah salah satu sifat 
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yang jalan-jalan ke mall sehingga tak terasa waktu berbuka 
tlah tiba. Sepertinya harus jujur kita akui bahwa baru sedikit 
yang kita rasakan jika dibanding saudara kita yang benar-
benar lapar. 

Walau baru sedikit, seyogyanya kita sedikit 
mengambil pelajaran dari rasa lapar saat puasa. Jika ini 
tidak lakukan, kita termasuk ke dalam golongan orang yang 
berpuasa tetapi sia-sia belaka. Tiada pahala dan hikmah yang 
diperoleh kecuali lapar dan haus itu sendiri. Agar lapar kita 
menjadi bermakna, penulis ingin ajak pembaca merenung 
nilai apa yang terdapat dalam rasa lapar. Pertama; rasa lapar 
biasanya membuat orang beorientasi pada makanan yang 
dengannya rasa tersebut hilang. Orientasi makan makanan 
juga dilakukan secara muluk yakni membayangkan makan 
yang lezat, bermacam-macam pilihan rasa, bentuk dan 
jenis. Saking berorientasi pada rasa lapar dan makanan, 
kadang kita mengatakan tidak bisa berkonsentrasi dan 
tidak bisa melakukan sesuatu. Sebagian teman saya bilang 
jika sudah makan barulah dunia terasa terang dan dapat 
melakukan banyak hal. Terhadap kondisi ini penulis ingin 
mengajak mengapa kita tidak belajar dari rasa lapar dan 
mentransfernya pada aktivitas keIlahian. Mengapa kita tidak 
merindukan Allah SWT dan juga Rasulullah SAW misalnya, 
yang kerinduan tersebut membuat orientasi kita semata 
tertuju kepada-Nya. Kita tidak tenang terhadap tindakan kita 
jika hal tersebut tidak disukai oleh Allah dan Rasul-Nya, sebab 
yang kita kehendaki adalah dicintai balik oleh Allah dan Rasul. 
Orientasi kita kepada Allah dan Rasul sedikit mengaburkan 
orientasi keduniawian kita sebagaimana orientasi ingin 
makan makanan lezat saat sangat lapar mengaburkan 
kengininan yang lain. Kedua, bagi orang yang berpuasa, 
karena rasa laparnya pada saat berbuka hampir tidak ada 
cara lain yang dilakukan dalam membatalkan puasanya 
kecuali makan dan minum, bahkan jika saking laparnya 
kadang melahap makanan hingga begah. Mengapa kita 
tidak belajar dari aspek ini, misalkan selalu mengutamakan 
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mengerjakan perintah Allah ketimbang hal duniawi padahal 
dalam agama tidak ada paksaan dalam beribadah.  Seseorang 
boleh memilih beribadah atau tidak sebagaimana seorang 
yang berpuasa boleh memilih membatalkan puasanya tidak 
dengan cara makan atau minum. Bagi sebagian orang tentu 
memilih makan atau minum, demikian sebaiknya bahwa kita 
mendahulukan ibadah ketimbang yang lain bahkan kalau 
bisa sampai “begah/kekenyangan” alias ditambah dengan 
ibadah sunnahnya juga. Ketiga; orang lapar biasanya menjadi 
lemah, lesu, lemes dan malas. Mengapa hal tersebut tidak 
kita transfer kepada sikap bahwa kita lemah, lesu, lemes dan 
malas jika diajak mengerjakan kegiatan tidak bermanfaat/
sia-sia atau bahkan perbuatan maksiat. Bagi sebagian orang 
kadang perbuatan maksiat justru memiliki energi berlebih 
didalam dirinya. Terhadap hal ini maka sebaiknya kita 
menjadi orang yang sangat lapar sehingga tidak memiliki 
kekuatan, malas, letih dan lesu jika harus berbuat maksiat. 
Ke empat; salah satu kebiasaan orang berpuasa yang lapar 
adalah pulang lebih cepat/awal dari aktivitas rutinnya untuk 
segera mempersiapkan makan disaat berbuka. Fenomena ini 
mengapa tidak kita ikuti bahwa kita menyegerakan sebuah 
niatan amal sholeh. Aktivitas rutin yang biasa dikerjakan kita 
pangkas demi sebuah amal sholeh yang harus terealisasi. Rugi 
rasanya jika amal sholeh tidak maksimal dilakukan karena 
kita telat atau kekurangan waktu dalam menjalankannya 
sebagaimana saat berbuka puasa merasa tidak puas jika 
mendapati makanan yang tidak sesuai yang kita ingini. Ke 
lima; dengan rasa lapar, kita tahu dan merasakan bagaimana 
orang yang benar-benar lapar karena miskin. Harusnya 
kita juga belajar merasakan hal yang lain, kita tidak marah 
semena-mena karena kita tahu dan merasakan bagaimana 
rasanya jika dimarahi. Kita tidak mencela atau mengejek, 
karena kita tahu bagaimana jadinya jika kita adalah pihak 
yang dicela atau diejek. Kita tidak egois karena kita tahu 
bagaimana rasanya berhadapan dengan orang yang egois. 
Kita menghindar diri untuk menipu atau mengakali karena 
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kita mengerti perasaan bagaimana jika kita yang ditipu 
dan diakali oleh orang. Termasuk kita harus berbagi dalam 
banyak hal sebab kita mengerti bagaimana rasanya jika kita 
dilupakan kawan pada saat mereka berbagi dan ditinggalkan. 
Yang terakhir amat banyak yang kita bisa gali dari apa yang 
kita rasakan untuk kita terapkan. Rasa lapar sedikit banyak 
telah kita rasakan pada saat berpuasa ini, tinggal apakah kita 
mau mengambil hikmah. Coba kita renungkan bagaimana 
jadinya jika rasa lapar di dunia ini tidak ada? Wallahu’alam 
bissawab.***.
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keluarga maka jangan berkecil hati, kesempatan beribadah 
melalui jalur lain masih teramat banyak. Namun bila 
memiliki waktu karena sebagian anak mulai besar atau anak 
yang kecil bisa ditinggal sejenak maka ibadah sunnat yang 
sifatnya pribadi dapat dilakukan semaksimal yang kita bisa. 
Tetaplah ikhlas menjalankan berbagai ibadah semampu 
yang kita bisa, semoga tetap istiqamah. Allahu a’lam.***
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6

Lailatul Qadar

Oleh: SYAMSUL KURNIAWAN

TERDAPAT satu malam yang nilainya lebih baik dari seribu 
bulan. Malam yang indah itu disebut Lailatul Qadar atau 

malam kemuliaan. Syaikh Muhammad Abduh seperti dikutip 
Hasbi ash-Shiddieqy memaknai kata “al-Qadar” dengan 
kata “takdir”. Ia berpendapat demikian, karena Allah SWT, 
pada malam itu mentakdirkan agama-Nya dan menetapkan 
khittah untuk Nabi-Nya, dalam menyeru umat manusia 
ke jalan yang benar. Khittah yang dijalani itu, sekaligus 
melepaskan umat manusia dari kerusakan dan kehancuran 
yang waktu itu sedang membelenggu mereka. 

Kata “al-Qadar” diartikan juga “al-Syarf” yang artinya 
mulia (kemuliaan dan kebesaran). Maksudnya Allah SWT, 
telah mengangkat kedudukan Nabi-Nya pada malam Qadar itu 
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7

Puasa, “Perilaku Konsumsi  dan 
Pemborosan”

Oleh: PRIHANTONO 

BULAN suci Ramadhan bagi umat Islam identik dengan 
perilaku konsumtif. Itulah gambaran sekilas yang 

terlihat dari keseharian dalam bulan ramadhan. Kita bisa 
lihat dipertengahan bulan ini tampak pasar dan mall penuh 
sesak. Pedagang pakaian dan makanan kebanjiran order 
dan panen laba. Bisakah bulan Ramadan menjadi bulan 
keprihatinan dan introspeksi individual? Bukankah banyak 
sekali ceramah para kyai, ustad dan tokoh agama yang isinya 
menekankan puasa sebagai upaya meningkatkan kualitas 
iman dan takwa, bukan meningkatkan konsumsi? 

Perilaku konsumsi pada tataran implementasi 
dalam kehidupan sehari-hari amat ditentukan oleh variabel 
keyakinan (keimanan). Ada tiga karakteristik perilaku 
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sebagai pemicu selera makan lantaran ingar-bingar puasa 
sering membawa banyak orang dalam ketergangguan 
nafsu makan.Tidak mengherankan jika biaya pemenuhan 
kebutuhan pun meningkat drastis dari hari biasanya. Di sini 
esensi puasa untuk membentuk pribadi muslim yang lebih 
ekonomis tidak terwujud. Bahkan justru yang terjadi adalah 
pemborosan dan pemenuhan tuntutan nafsu di atas standar.

Bahkan lebih dari itu, bulan untuk melatih diri dan 
menimbulkan kesadaran agar seseorang menjadi hemat 
dalam semua jenis perbelanjaan dan kegiatan. Dengan kata 
lain kesadaran tentang rasa lapar dan haus yang timbul 
akibat berpuasa hendaknya semakin mendorong kita untuk 
menjauhi sifat mubazir atau boros di satu segi dan sifat kikir 
serta bakhil di segi yang lain.

Sifat mubazir atau boros sangat dicela di dalam 
Alquran. Orang yang boros dikatakan sebagai saudara 
setan oleh Alquran. Tetapi sangat disayangkan alih-alih 
mendorong kita menjadi hemat ketika sedang berpuasa, 
di dalam kenyataannya belanja rata-rata keluarga Muslim 
dalam bulan Ramadan relatif lebih banyak dari bulan-bulan 
lainnya.

Kenyataan ini seharusnya menimbulkan kegelisahan 
dan kerisauan kita. Karena salah satu hikmah berpuasa, 
yaitu membimbing dan mengajari kita untuk selalu hemat 
serta tidak boros dan tidak kikir masih harus kita renungkan 
secara lebih dalam dan kita latih secara lebih serius dan 
lebih sungguh-sungguh lagi. Bahkan banyak yang terjebak 
pada hakikat dan mentalitas baru konsumerisme yang 
mencerminkan semangat kapitalisme, namun mengabaikan 
dimensi ibadah sosial. Hal ini tercermin dari penuh sesaknya 
pasar-pasar dan mal oleh orang-orang yang berbelanja 
dengan semangat konsumsi yang tinggi. Padahal puasa 
adalah kesederhanaan dan kebersahajaan dan jika ada 
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kelebihan dianjurkan untuk bersedekah selain kewajiban 
berzakat.

Kenaikan harga kebutuhan pokok pada Ramadan 
tahun ini lebih besar bila dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya. Tahun sebelumnya kenaikan harga kebutuhan 
pokok hanya dipicu oleh meningkatnya permintaan 
akan bahan pokok tersebut. Oleh karena itu, kita harus 
bersungguh-sungguh mengendalikan konsumsi. Bukankah 
hakikat puasa yang kita laksanakan selama Ramadan ialah 
menahan diri? Kepatuhan kita untuk mengendalikan diri 
juga menjadi esensi dari puasa. Puasa adalah sebuah simbol 
kesederhanaan dan kebersahajaan. Hal ini bisa dilakukan 
dengan mengendalikan konsumsi yang berlebihan untuk 
keperluan ramadan.

Penghematan atau pengendalian konsumsi adalah 
bagian dari menahan hawa nafsu dalam memenuhi 
kebutuhan jasmani. Sementara dengan berpuasa hakikatnya 
adalah menekankan pentingnya kebutuhan rohani. Selain 
itu, melalui penghematan atau pengendalian konsumsi juga 
akan mengerem laju kenaikan harga kebutuhan bahan pokok 
tersebut. Karena dengan menghemat, permintaan akan 
menurun. Hukum ekonomi mengatakan, bila permintaan 
menurun, penawaran pun menurun dan harga akhirnya 
ikut turun. Di sisi lain, kenaikan harga kebutuhan pokok 
membuat daya beli sebagian rakyat menurun. Kita prihatin 
melihat rakyat yang tak mampu menikmati Ramadhan 
karena menurunnya daya beli mereka, karena kemiskinan 
mereka.

Semoga bulan suci ramadhan tahun ini menjadikan 
kita manusia yang bisa menjaga keseimbangan antara 
kebutuhan dan keinginan dalam pemenuhan ekonomi rumah 
tangga. Terhindar dari sifat boros yang tidak mencerminkan 
perilaku konsumsi yang islami.*** 











195

harta tidak boleh hanya beredar disekitar orang kaya saja, 
dan perpindahan harta dari orang kaya ke orang miskin 
berakibat kepada pertambahan manfaat penggunaan harta 
tersebut yaitu jika di tangan orang kaya harta tersebut 
memiliki manfaat yang banyak tetapi akan lebih banyak lagi 
jika harta tersebut berpindah ke tangan orang miskin karena 
akan meningkatkan kesejahteraan tarap hidup masyarakat 
secara umum. 

Meski zakat merupakan pengambilan harta dari 
orang kaya yang diberikan kepada orang miskin akan tetapi 
tidak diragukan lagi bahwa hal ini dianggap jenis pembagian 
kekayaan yang berakibat kedekatan strata antar tingkatan 
masyarakat dan upaya tidak adanya penguasaan harta di 
tangan kelompok kecil yang mengatur ekonomi negara. 
Dengan demikian maka jelaslah dampak penting bagi 
zakat dalam membangun perekonomian negara sebagai 
gambaran perekonomian Islam yang kuat, tetap  tumbuh 
dan berkembang.

Di tingkat mikro ekonomi, zakat memiliki implikasi 
ekonomi terhadap perilaku konsumsi dan tabungan 
individu serta perilaku produksi dan investasi perusahaan 
tanpa berpengaruh negatif pada insentif bekerja. Dalam 
perekonomian Islam dimana zakat diterapkan, maka 
muzakki akan menyalurkan pendapatannya kepada mustah}
iq. Hal ini akan membuat pendapatan mustah}iq akan 
meningkat, peningkatan pendapatan ini akan meningkatkan 
pula konsumsi dan sekaligus akan memberikan kesempatan 
mustah}iq untuk menabung. 

Dalam sistem perekonomian Islam, zakat adalah 
sistem yang ramah terhadap dunia usaha (market friendly). 
Zakat memiliki tarif yang rendah dan tetap serta tidak 
berubah karena sudah diatur dalam syariat. Contoh, zakat 
yang diterapkan pada basis luas seperti zakat perdagangan, 
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Mereka yang mendapatkan prioritas dan pengutamaan 
mendapatkan zakat. Ini menunjukkan bahwa mengatasi 
masalah kemiskinan merupakan tujuan utama dari zakat. 
Karakteristik ini membuat zakat sangat efektif sebagai 
instrumen pengentasan kemiskinan karena sangat inheren 
bersifat pro-poor.

Zakat berdampak positif pada pengembangan pasar 
secara keseluruhan melalui kontribusinya pada pertumbuhan 
ekonomi baik melalui jalur permintaan agregat (aggregate 
demand) maupun jalur penawaran agregat (aggregate 
supply). Dampak positif zakat pada konsumsi dan investasi 
secara jelas akan menaikkan permintaan agregat terhadap 
kebutuhan dasar dalam perekonomian dan berakibat 
terhadap produksi dan penciptaan lapangan kerja.***
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10

Memaknai Takdir

Oleh: MUHAMMAD RAHMATULLAH

PEMAHAMAN makna takdir dalam Islam menjadi 
salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

seorang muslim dan muslimah. Sebab, pemahaman akan 
takdir ini akan dapat menentukan sikap dan arah seorang 
muslim terhadap berbagai macam hal yang terjadi selama 
kehidupannya. Terutama tentang makna takdir, sikap seorang 
hamba terhadap takdir itu dan bagaimana melakukan upaya 
menghadapi takdir itu sendiri.

Pertama, bagaimana kita memaknai dan memahami 
takdir. Konsep takdir bagi Umat Islam, difahami sebagai bagian 
daripada Aqidah, karena ia merupakan bagian daripada 
Iman terhadap Qadha dan Qadar, dimana kata Takdir ini 
merupakan kata yang berasal dari Qadar. Karenanya, banyak 
juga ulama-ulama yang membahas konsep takdir ini dalam 
buku yang telah mereka buat. Kata takdir (taqdir) terambil 

selalu
Highlight
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takdir Tuhan?” Umar r.a. menjawab,”Saya lari/menghindar 
dan  takdir  Tuhan  kepada  takdir-Nya yang lain.”

Demikian juga ketika Imam Ali r.a. sedang duduk 
bersandar di satu tembok yang ternyata rapuh,  beliau  
pindah  ke  tempat lain.  Beberapa  orang  di  sekelilingnya  
bertanya  seperti pertanyaan di atas. Jawaban Ali  ibn  
Thalib,  sama  intinyadengan   jawaban   Khalifah   Umar   
r.a.  Rubuhnya  tembok, berjangkitnya penyakit adalah  
berdasarkan  hukum-hukum  yangtelah ditetapkan-Nya, 
dan bila seseorang tidak menghindar ia akan menerima 
akibatnya. Akibat  yang  menimpanya  itu  juga adalah  takdir,  
tetapi  bila  ia  menghindar dan luput dari marabahaya  maka  
itu  pun  takdir.  Bukankah  Tuhan   telah menganugerahkan   
manusia  kemampuan  memilah  dan  memilih?. 

Kemampuan ini  pun  antara  lain  merupakan  
ketetapan  atau takdir  yang  dianugerahkan-Nya Jika 
demikian, manusia tidak dapat luput dari takdir, yang 
baik maupun buruk. Tidak bijaksana  jika  hanya  yang  
merugikan  saja  yang  disebut takdir,  karena  yang  positif  
pun  takdir.  Dengan demikian, menjadi jelaslah kiranya 
bahwa adanya takdir tidak menghalangi  manusia untuk 
berusaha menentukan masa depannya sendiri, sambil 
memohon bantuan Ilahi. Mari kita terima takdir “positif” 
dengan sikap ikhtiyar, ikhlash dan syukur, sedangkan takdir 
“negatif”(merugikan) dengan sikap sabar, tasammuh dan 
ikhtiar.

Meskipun segala sesuatunya telah ditakdirkan, ada 
banyak amalan yang bisa menentukan arah keberpihakan 
takdir Allah. Amalan tersebut juga adalah bagian dari takdir-
Nya. Di antara yang bisa mengubah takdir adalah ikhtiar 
atau usaha. Dalam beberapa ayat, banyak ditemukan bahwa 
sejatinya Allah mengikuti amalan dan usaha manusia. 
Kaya-miskin atau sukses tidaknya usaha dan aktivitas kita 
tergantung dari seberapa besar usaha yang dilakukan. 
Jika ikhtiar dan usaha kita sungguh-sungguh, Allah akan 
sungguh-sungguh penuhi permintaan kita. Wallahu A’lam.***
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12

Berpuasalah dengan Kesabaran!

Oleh: YAPANDI

AGAMA Islam sangat menganjurkan bagi umatnya untuk 
berlaku sabar baik dalam perkataan maupun perbuatan. 

Karena sabar sangat indah bila kita dapat memahami 
hikmahnya. Sabar juga bagian dari ciri tinggiya tingkat 
keimanan seseorang. Bahkan sebagian ulama mengatakan 
sabar setengah dari iman, ia selalu ikhlas dalam segala 
urusan karena apa pun yang Allah berikan pasti yang terbaik 
bagi dirinya.

“Innallaha ma’ashabiriin”. Sesungguhnya Allah SWT 
bersama orang yang sabar. Allah sangat menyukai orang-
orang yang sabar. Ini menandakan bahwa betapa pentingnya 
kesabaran dalam mengarungi hidup ini, Allah SWT pun selalu 
bersama dengan orang orang yang sabar, karena manusia 
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ramadhan ini sebaik-baiknya. Semoga sifat penyabar yang 
telah diajarkan dengan melaksanakan ibadah di bulan puasa 
ini bisa kita pertahankan sepanjang hayat kita dan semoga 
kita menjadi orang yang bertakwa.***
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